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BAB III 

TEORI DOUBLE MOVEMENT FAZLURRAHMAN 

 

A.  BIOGRAFI FAZLURRAHMAN 

Fazlur Rahman lahir pada tanggal 21 September 1919 yang letaknya di 

Hazara sebelum terpecahnya India, kini merupakan bagian dari Pakistan.1 Fazlur 

Rahman di besarkan dalam Madzhab Hanafi. Madzhab Hanafi merupakan 

Madzhab yang didasari al-Qur’a>n dan al-Sunnah, akan tetapi cara berfikirnya 

lebih rasional. Dengan demikian tidak dapat di pungkiri Fazlur Rahman juga 

rasional di dalam berfikirnya, meskipun ia mendasarkan pemikirannya pada al-

Qur’a>n dan al-Sunnah 

Fazlur Rahman di lahirkan dari keluarga miskin yang taat pada agama. 

Ketika hendak mencapai usia 10 tahun ia sudah hafal al-Qur’a>n walaupun ia di 

besarkan dalam keluarga yang mempunyai pemikiran tradisional akan tetapi ia 

tidak seperti pemikir tradisional yang menolak pemikiran modern, bahkan 

Ayahnya berkeyakinan bahwa islam harus memandang modernitas sebagai 

tantangan dan kesempurnaan.2  

Ayahnya Maulana Shihabudin adalah alumni dari sekolah menengah 

terkemuka di India, Darul Ulum Deoband . Meskipun Fazlur Rahman tidak belajar 

                                                            
1 Fazlur Rahaman, Gelombang Perubahan Dalam Islam, Terj. Aam Fahmia, Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 2001.1-2 
2 Ali Safyan, Skripsi Kritik Fazlur Rahman Terhadap Uzlah, Semarang : Fakultas 
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2001 
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di Darul Ulum, ia menguasai kurikulum Dares Nijami yang di tawarkan di 

lembaga tersebut dalam kajian private dengan Ayahnya, ini melengkapi latar 

belakangnya dalam memahami islam tradisional dengan perhatian khusus pada 

fikih, Ilmu kalam, Hadits, Tafsir, Mantiq, dan Filsafat. Setelah mempelajari ilmu-

ilmu dasar ini, ia melanjutkan ke Punjab University di Lahore dimana ia lulus 

dengan penghargaan untuk bahasa Arabnya dan di sana juga ia mendapatkan gelar 

MA-nya. Pada tahun 1946 ia pergi ke Oxford dengan mempersiapkan disertasi 

dengan Psikologi Ibnu Sina di bawah pengawasan profesor Simon Van Den Berg. 

Disertasi itu merupakan terjemah kritikan-kritikan pada bagian dari kitab An-Najt, 

milik filosof muslim kenamaan abad ke-7, setelah di Oxford ia mengajar bahasa 

Persia dan Filsafat Islam di Durham University Kanada dari tahun 1950-1958. ia 

meninggalkan Inggris untuk menjadi Associate Professor pada kajian Islam di 

Institute Of Islamic Studies Mc. Gill University Kanada di Montreal.3 Dimana dia 

menjabat sebagai Associate Professor Of Philosophy. 

Pada awal tahun 60 an Fazlur Rahman kembali ke Pakistan. Pada bulan 

Agustus 1946 Fazlur Rahman di tunjuk sebagai Direktur Riset Islam, setelah 

sebelumnya menjabat sebagai staf lembaga tersebut. Selain menjabat sebagai 

Direktur Lembaga Riset Islam, pada tahun 1964 ia di tunjuk sebagai anggota 

dewan penasehat Ideologi Pemerintah Pakistan. Namun usaha Fazlur Rahman 

sebagai seorang pemikir modern di tentang keras oleh para ulama tradisional-

fundamentalis. Puncak dari segala kontroversialnya memuncak ketika dua bab 

karya momumentalnya; Islam ( 1966 ) di tentang keras karena pernyataan Fazlur 
                                                            
3 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan Dalam Islam, Terj. Aam Fahmia, Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 2001.1-2 
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Rahman dalam buku tesebut “ Bahwa al-Qur’a>n itu secara keseluruhan adalah 

kalam Allah dan dalam pengertian biasa juga seluruhnya merupakan perkataan 

Muhammad “ sehingga Fazlur Rahman di anggap orang yang memungkiri al-

Qur’a>n kemudian pada 5 September 1986 ia mengundurkan diri dari jabatan 

Direktur lembaga Riset Islam yang langsung di kabulkan oleh Ayyub Khan.4 

Tidak kurang dari 18 tahun lamanya Fazlur Rahman menetap di Chicago 

dan mengkomunikasikan gagasan-gagasannya baik lewat lisan maupun tulisan 

sampai akhir tahun memanggilnya pulang pada 26 Juli 1988 jauh sebelum ia 

sudah terkena penyakit diabetes yang kronis dan serangan jantung sehingga ia 

harus di Operasi. Operasi ini berhasil setidak-tidaknya untuk beberapa minggu 

hingga ajal menjemputnya. Kepergian beliau merupakan suatu kehilangan bagi 

dunia Intelektual Islam.5  

B. KARYA-KARYA FAZLUR RAHMAN  

1. am Is l996. 

2. Islamic Methodology in History 1965. 

3. Prophecy in Islam. 

4. Major Themes of The Al-Qur’a>n ( 1980 ). 

5. The Philosophy of Mulasadra. 

6. Islam and Modernity Transformative of on Intelektual Tradition ( 1982 ). 

Artikel Fazlur Rahman :  

                                                            
4 Fazlur Rahaman, Gelombang Perubahan Dalam Islam, Terj. Aam Fahmia, Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 2001.3 
5 Ali Shofyan, Skripsi Kritik Fazlur Rahman Terhadap Uzlah, Semarang : Fakultas 
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2011 hal.43-44 
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1. Some Islamic Issues In the Ayyub Khan Era. 

2. Islamic Challenges and Opportunist. 

3. Forwards Reformulating The Methodology of Islamic Law : Syaikh 

Yamani on Public Interest in Islamic Low. 

4. Islam Legacy and Contemporary Challenges 

5. Islam in The Contemporary World 

6. Root of Islamic Neo Fundamentalism. 

7. Change and The Muslim World. 

8. The Impact of Modernity on Islam. 

9. Islamic Modernism It’s Scope, Method and Alternative. 

10. Divines Revelation and The Prophet. 

11. Interpreting the Al-Qur’a>n. 

12. The al-Qur’a>nic Concept of God, the Universe and Man. 

13. Some Key Ethical Concept of the al-Qur’a>n.6 

C. KERANGKA PEMIKIRAN FAZLUR RAHMAN DALAM PENAFSIRAN 

AL-QURAN 

Menurut Rahman, prosedur yang benar untuk memahami al-Qur’a>n 

setidaknya mufassir harus menempuh dua pendekatan : Pertama, Mempelajari al-

Qur’a>n dalam Ordo Historis untuk mengapresiasi tema-tema dan Gagasan-

gagasannya sehingga diketahui makna yang tepat dari firman Allah. Kedua, 

Mengkaji al-Qur’a>n dalam konteks latar belakang Sosio Historisnya. Dengan 

                                                            
6 Fatah Rosihan Affandi, Skripsi Study Analisis Fazlur Rahman Tentang Manusia. 
Semarang : Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2002, hal.33-34 
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pendekatan ini akan diketahui laporan tentang bagaimana orang-orang di 

lingkungan Nabi memahami perintah al-Qur’a>n. Tanpa memahami latar 

belakang Mikro dan Makro secara memadai, menurut Rahman besar 

kemungkinan seseorang akan salah tangkap terhadap maksud atau purpose 

(meminjam istilah Hamid Fahmi Zarkasyi) al-Qur’a>n serta aktifitas Nabi baik 

ketika berada di Mekkah maupun di Madinah.7 

Dua pendekatan ini mutlak dilakukan menurut Rahman, karena al-Qur’a>n 

merupakan respon Ilahi yang disampaikan melalui Nabi Muhammad SAW 

terhadap situasi sosial masyarakat Arab ketika itu.  

Statemen al-Qur’a>n memperlihatkan bagaimana kronisnya problem 

masyarakat seperti penyembahan berhala, eksploitasi terhadap kaum miskin, 

memarginalkan kaum perempuan dan lain-lain, dimana fenomena-fenomena 

tersebut mengindikasikan bahwa pesan al-Qur’a>n saling berkaitan dengan 

kondisi yang dialami oleh masyarakat Arab saat itu.  

Berangkat dari pemikiran beliau tentang pendekatan yang harus dilakukan 

dalam menafsirkan al-Qur’a>n dan tidak representatifnya metode tafsir klasik dan 

metode tafsir modern saat ini maka Rahman, menawarkan sebuah konsep metode 

tafsir yang unik dan menarik, yaitu metode tafsir yang populer dengan nama 

“Gerakan Ganda (Double Movement)”  

Fazlur Rahman dengan segala kemampuan intelektualnya sudah tentu 

tidak bebas dari kekurangan dan kelemahan. Maka adalah hak manusia untuk 

menerima, menyetujui atau menolak seluruh atau sebagian hasil pemikirannya 

                                                            
7 Fazlur Rahaman, Gelombang Perubahan Dalam Islam, Terj. Aam Fahmia, Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 2001.5 
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untuk semua pada posisi penerimaan atau penolakan, seorang intelektual pencari 

kebenaran sudah tentu akan mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan 

dengan pendapat dan pemikiran yang di kemukakan untuk menilai pendapat 

Fazlur Rahman, orang harus memahami al-Qur’a>n sebagai sebuah ajaran yang 

utuh lebih dulu, di samping Sunnah, Sejarah Islam dan lain-lain.8 

Untuk mempermudah memahami pemikiran Fazlurrahman, sebelumnya 

akan dideskripsikan berikut ini beberapa tipe pemikiran yang sedang berkembang 

di mana anatara satu dengan yang lain terkadang saling memiliki keterkaitan. 

Sehingga dengan memahami satu tipe pemikiran, akan memudahkan tipe yang 

lain, dan begitu seterusnya.9 

Rahman membagi dealektika gerakan pemikiran islam ke dalam empat 

bentuk. Pertama, disebut dengan revevalisme pramodernis. Ciri gerakan ini 

terletak pada keprihatinan terhadap kemorosotan sosio-moral dalam masyarakat 

islam. Untuk itu mereka menghimbau untuk kembali kepada islam sejati dan 

perlunya ijtihad, serta menjahui barat, meninggalkan sikap predeterministik, dan 

jika perlu melakukan jihad dengan kekuatan senjata. Gerakan seperti ini, sering 

disebut juga dengan istilah tradisionalisme dan fundamentalisme. Kedua, disebut 

dengan modernism klasik. Ciri gerakan ini adalah keterbukaan terhadap gagasan-

gagasan barat, bahkan terkesan mereka sudah terbaratkan. Ketiga, disebut dengan 

neorevevalisme. Gerakan ini berusaha untuk membedakan islam dari barat. 

Gerakan ini dapat disebut juga dengan istilah postmodernisme. Keempat, disebut 
                                                            
8 Fazlur Rahman, Islam, Ter. Ahsin Muhammad. Bandung, Pustaka, 1994, vi 
9 An-Nahdhah, Desakralitas dan Historitas dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer (telaah 
atas pemikiran fazlurrahman) volum 4, No. 7 Juni 2011. 37 
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dengan neomodernisme. Ciri gerakan ini adalah sikapnya yang liberal, kritis, dan 

apresiatif terhadap warisan pemikiran islam dan gagasan-gagasan barat sekaligus. 

Rahman mengklaim dirinya sebagai juru bicara gerakan ini. Gerakan yang 

dibangun oleh Rahman ini, nampaknya tidak jauh berbeda dari apa yang disebut 

dengan postradisionalisme.10 

Pandangan Rahman mengenai al-Qur’a>n merupakan landasan bagi 

perumusan metodologi tafsirnya. Menurut Rahman, al-Qur’a>n secara 

kesuluruhannya adalah kalam Allah, dan dalam pengertian biasa, juga seluruhnya 

adalah perkataan Muhammad. al-Qur’a>n adalah respon ilahi, melalui ingatan dan 

pikiran Nabi. al-Qur’a>n dari waktu ke waktu mempunyai aplikasi praktis. al-

Qur’a>n bukan semata-mata teks Pujia-pujian ataupun tuntunan kesalehan 

pribadi, tapi diarahkan pada perbaikan moral dalam arti kongkrit dan komunal. al-

Qur’a>n bukan sebuah dokumen hukum, sakral, dan transeden. Karenanya setia 

penetrasi untuk mempelajari al-Qur’a>n sebagai risalah tuhan kepada umat harus 

dibuang. Penandasan yang secara konvensional diulang-ulang bahwa telah 

membuat pemahaman terhadapnya tetap pada level yang paling dangkal.11 

Berdasarkan Pandangan-pandangan inilah, Rahman mengusulkan proses 

penafsiran al-Qur’a>n terdiri dari suatu gerakan ganda (bolak-balik). Gerakan 

pertama, dari situasi sekarang, ke masa al-Qur’a>n di turunkan; dan gerakan 

kedua, dari masa al-Qur’a>n diturunkan, kembali ke masa kini. Gerakan pertama 

                                                            
10 An-Nahdhah, Desakralitas dan Historitas dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer (telaah 
atas pemikiran fazlurrahman) volum 4, No. 7 Juni 2011. 38 
11 An-Nahdhah, Desakralitas dan Historitas dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer (telaah 
atas pemikiran fazlurrahman) volum 4, No. 7 Juni 2011.  42-43 
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terdiri dari dua langkah. Langkah pertama, memahami arti atau makna suatu 

pernyataan al-Qur’a>n, dengan mengkaji situasi atau problem historis dimana 

pernyataan al-Qur’a>n itu sebagai jawabannya. Mengetahui makna spesifik dalam 

sinaran latar belakang spesifiknya, tentu saja, menurut Rahman juga harus 

ditopang dengan suatu kajian mengenai situasi makro dalam batasan-batasan 

agama, masyarakat, adat-istiadat dan lembaga-lembaga, serta mengenai kehidupan 

menyeluruh arab pada saat islam datang. Langkah kedua, dari gerakan pertama ini 

adalah menggeneralisasikan dari jawaban-jawaban spesifik, dan mengungkapnya 

dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan moral-sosial 

yang bersifat umum, yang dapat disarikan dari ayat-ayat spesifik dengan sinaran 

latang belakang historis dan rationes logis yang juga kerap dinyatakan oleh ayat 

sendiri. Satu hal yang harus diperhatikan selama langkah ini adalahajaran al-

Qur’a>n sebagai keseluruhan, sehingga setiap arti yang ditarik, setiap hukum yang 

disimpulkan dan setiap tujuan yang dirumuskan koheran satu sama lain. Ini sesuai 

dengan klaim al-Qur’a>n sendiri bahwa ajarannya tidak mengandung kontradiksi 

dalam dan koheran secara keseluruhan. Langkah ini juga bisa dan selayaknya 

dibantu oleh pelacakan oleh pandangan-pandangan kaum muslim awal. Menurut 

Rahman, sampai sekarang sedikit sekali uasaha yang dilakukan untuk memahami 

al-Qur’a>n secara keseluruhan.12 

Bila gerakan yang pertama mulai dari hal-hal yang spesifik lalu ditarik 

menjadi prinsip-prinsip umum dan nilai-nilai moral jangka panjang, maka gerakan 

kedua ditempuh dari prinsip umum ke pandangan spesifik yang harus dirumuskan 
                                                            
12 An-Nahdhah, Desakralitas dan Historitas dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer (telaah 
atas pemikiran fazlurrahman) volum 4, No. 7 Juni 2011.  43-44 
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dan direalisasikan ke dalam kehidupan sekarang. Gerakan kedua ini memerlukan 

kajian yang cermat atas situasi sekarang sehingga situasi sekarang bisa dinilai dan 

dirubah sesuai dengan yang diperlukan. Apabila kedua momen gerakan ini 

ditempuh secara mulus, maka perintah al-Qur’a>n akan menjadi hidup dan efektif 

kembali. Bila yang pertama merupakan tugas para ahli sejarah, maka dalam 

pelaksanaan gerakan kedua, instrumentalis sosial mutlak diperlukan, meskipun 

kerja rekayasa etis yang sebenarnya adalah kerja ahli etika.13 

Momen gerakan kedua ini juga berfungsi sebagai alat koreksi terhadap 

momen pertama, yakni terhadap hasil-hasil dari penafsiran. Apabila hasil-hasil 

pemahaman gagal diaplikasikan sekarang, maka tentunya telah terjadi kegagalan 

baik dalam memahami al-Qur’a>n maupun dalam memahami situasi sekarang. 

Sebab, tidak mungkin bahwa sesuatu yang dulunya bisa dan sungguh-sungguh 

telah direalisasikan ke dalam tatanan spesifik di masa lampau, dalam konteks 

sekarang tidak bisa.14 

Dengan metode ini, tampaknya fazlurrahman berupaya memahami 

alasan-alasan jawaban yang diberikan al-Qur’a>n dan menyimpulkan prinsip-

prinsip ketentuan umumnya. Dengan demikian, Rahman terkesan lebih memilih 

signifikansi makna yang universal dari pada makna tekstual. Karena peristiwa 

                                                            
13 Ibid,… 
14 An-Nahdhah, Desakralitas dan Historitas dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer (telaah 
atas pemikiran fazlurrahman) volum 4, No. 7 Juni 2011.  44 
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masa lalu, situasi sekarang, dan tradisi yang mengitarinya dapat diketahui secara 

objektif.15 

Fazlurrahman menyadari akan munculnya bahaya subjektivitas dalam 

melakukan penafsiran al-Qur’a>n. Untuk menghindarinya, setiap penafsir 

hendaknya menggunakan pendekatan historis yang serius dan jujur.16 

Lebih jauh fazlurrahman menjelaskan bahwa penafsiran dengan metode 

yang ditawarkannya adalah bersifat dinamis. Melalui diskusi dan debat, ummat 

islam dapat menerima beberapa penafsiran dan menolak penafsiran yang lain. 

Jelas tidak perlu bahwa penafsiran yang telah diterima, harus diterima terus, selalu 

ada ruang maupun kebutuhan bagi penafsiran baru, karena hal ini sebenarnya 

adalah suatu proses yang terus berlanjut.17 

Di antara pemikiran Fazlur Rahman antara lain : 

a) Ia menegaskan bahwa al-Qur’a>n bukanlah suatu karya misterius atau 

karya sulit yang memerlukan manusia berlatih secara teknis untuk 

memahami dan menafsirkan perintah-perintahnya, di sini di jelaskan pula 

prosedur yang benar untuk memahami al-Qur’a>n. 

b) Seseorang harus mempelajari al-Qur’a>n dalam Ordo Histories untuk 

mengapresiasikan tema-tema dan gagasan-gagasannya.  

c) Seseorang harus mengkajikan dalam konteks latar belakang sosial 

historisnya, hal ini tidak hanya berlaku untuk ayat-ayatnya secara 
                                                            
15 Ibid. 45 
16 Ibid. 45 
17 An-Nahdhah, Desakralitas dan Historitas dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer (telaah 
atas pemikiran fazlurrahman) volum 4, No. 7 Juni 2011. 45 
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individual tapi juga untuk al-Qur’a>n secara keseluruhan. Tanpa 

memahami latar belakang mikro dan makronya secara memadai. Menurut 

Fazlur Rahman, besar kemungkinan seseorang akan salah tangkap 

terhadap ajaran dan maksud al-Qur’a>n aktifitas Nabi baik di Mekkah atau 

di Madinah. 

d) Dalam karyanya Islam and Modernity 1982 Fazlur Rahman menekankan, 

akan mutlak perlunya mensistematiskan materi ajaran al-Qur’a>n. Tanpa 

usaha ini bisa terjadi penerapan ayat-ayatnya secara individual dan 

terpisah berbagai situasi akan menyesatkan.18 

e) fazlurrahman menggambarkan al-Qur’a>n sebagai puncak es. Sembilan 

sepersepuluh dari bagiannya terendam bibawah perairan sejarah, dan 

hanya sepersepuluhnya yang hanya dapat dilihat. Rahman lebih lanjut 

menegaskan bahwa sebagian besar ayat al-Qur’a>n sebenarnya 

mensyaratkan perlunya pemahaman terhadap situasi-situasi historis yang 

khusus, yang memperoleh solusi, komentar dan tanggapan dari al-

Qur’a>n. Uraian Rahman tersebut secara eksplisit mengisyaratkan Asbab 

an-Nuzul dalam memahami al-Qur’a>n.19 

D. TEORI DOUBLE MOVEMENT FAZLURRAHMAN 

Fazlur Rahaman menyatakan bahwa untuk memahami dan menafsiri al-

Qur’a>n, dibutuhkan kajian terhadap sisi historis dengan menyajikan problem 

kekinian ke konteks turunya al-Qur’a>n. Hal tersebut sebagaimana pernyataanya: 

                                                            
18 Fazlur Rahman, Islam, ter. Ahsin Muhammad. Bandung, Pustaka, 1994, vi-ix 
19 Rasihon Anwar, Ulum al-Quran. Pustaka Setia Bandung, 63 
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The process of interpretation proposed here consists of a double 
movement, from the present situation to Qur’anic times, then back to the present. 
“proses memahami al-Qur’an yang dimaksud di sini terdiri dari gerakan ganda, 
dari situsi saat ini menuju pada masa al-Qur’a>n, kemudian kembali pada masa 
saat ini”.20 

Pada tahap awal, diperlukan kejelian dalam mengungkap peristiwa masa 

rasulullah kemudian mencari bagaimana peristiwa itu “direspon” oleh al-Qur’a>n. 

Pada tahap kedua setelah respon al-Qur’a>n ditemukan, kemudian respon tersebut 

dicari nilai ideal moralnya dan ditarik kembali pada konteks kekinian untuk 

ditubuhkan pada masa kini (embodied). Lahirnya metode ini, dapat terlihat jelas 

dipengaruhi pandangan Fazlur Rahman tentang penyatuan tradisi (Turos|) dengan 

pembaharuan (Tajdi>d). Hal ini juga menunjukan pengaruh Objektifisme E. Betti.  

Pada tahap awal, interpretasi al-Qur’a>n diiringi dengan memahami 

konteks mikro dan makro. Konteks Mikro adalah sebab turun yang memiliki 

ketersinggungan dengan turunya suatu ayat, sedangkan konteks Makro adalah 

kondisi sosial budaya di sekitar Arab meliputi situasi budaya, pola interaksi, 

geografis, politik, dan konteks lainya yang mengitari turunya al-Qur’a>n.  

Dari sini, metode Fazlur Rahman ini nampak terpengaruh oleh Syah 

Waliyullah ad-Dahlawi dalam karyanya Fawz al-Kabi>r fi> Us}ul at-Tafsir. 

Dalam karya ini, Syah Waliyulah menyebutkan bahwa dalam penafsiran al-

Qur’a>n terdapat sebab turun khusus dan sebab turun umum.21 Amin Abdullah, 

juga tidak kalah dengan membuat istilah asba>b an-nuzu>l jadid dengan asba>b 

                                                            
20 Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago: University of Chicago Press, 1982). 5. 
21 Mawardi, “Hermeneutika Fazlur Rahman: Teori Double Movement”, dalam: Sahiron 
Syamsuddin, Hermeneutika al-Quran dan Hadis (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010),  75. 
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an-nuzu>l qadi>m. Term-term tersebut pada dasarnya sama dalam menyebutkan 

urgensi suatu konteks sosial budaya yang dulu banyak dilupakan.  

Pada gerak kedua, yakni tahap menarik nilai ideal moral pada masa 

kekinian, nilai Ideal moral dirumuskan kemudian dicari nilai relevansinya di masa 

sekarang apakah dapat memberikan konstribusi terhadap masalah?. Setelah 

melakukan relevansi, tahap berikutnya yang dilakukan dalam melakukan 

kontekstualisasi saat ini adalah mencari kemungkinan bahwa nilai ideal moral 

dapat dibumikan pada masyarakat. Dalam kontekstualisasi tahapan yang sulit 

adalah penyesuaian budaya, dimana nilai idel terkadang sulit diterima karena 

berbenturan dengan budaya tertentu, seringkali sikap terburu-buru mengantarkan 

seorang pemikir seperti Syahrur harus ditolak oleh komunitas tertentu karena hasil 

pemikiranya dianggap tidak relevan oleh konteks tertentu. Hal tersebut juga 

dialami Nasr Hamed bahkan ia sampai harus menyelamatkan diri ke Belanda agar 

lolos dari hukuman mati dengan kompensasi mengabdi di Universitas Leiden.22 

Nilai ideal dalam al-Qur’a>n tentang suatu hal tidak bisa tidak harus 

berhadapan dengan budaya tertentu. Walaupun tujuan awal nilai ideal adalah nilai 

universal al-Qur’a>n tentang kemanusiaan dan kedamaian, namun terkadang nilai 

ini pula yang sering dianggap bertentangan dengan nilai kemanusiaan. Diluar 

pernyataan E. Betti bahwa dalam mengungkap gagasan tertentu, seseorang harus 

bisa membawa kembali pada pikiran yang menciptakanya, namun kita tidaklah 

benar-benar tahu bagaimana pikiran yang menciptakannya karena kita tidak bisa 

                                                            
22 Lihat Tholhatul Khoir dan Ahwan Fanani (ed.), Islam dalam Berbagai Pembacaan 
Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 129. 
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menjadi Dia. Dari hal ini menunjukan bahwa kebnaran yang dipikirkan manusia 

bersifat relativ, kebenaran yang absolut hanyalah milik tuhan.23 

Struktur hermeneutika double movement secara skematis dapat 

diilustrasikan sebagai berikut:24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut contoh penafsiran fazlurrahman tentang poligami: 

Teori double movement Fazlur Rahman ini bisa diterapkan dalam 

permasalahan poligami dalam perkawinan. Hal ini terkait penafsiran surat An-
                                                            
23 Ibid. 
24 Mawardi, “Hermeneutika Fazlur Rahman: Teori Double Movement”, dalam: Sahiron 
Syamsuddin, Hermeneutika al-Quran dan Hadis (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), 75. 
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Nisa’ Ayat 3. Pada dasarnya Fazlur Rahman mengakui adanya poligami dalam al-

Qur’a>n, tetapi saat ini hukum tersebut tidak berlaku lagi. Ia menjelaskan 

bagaimana kondisi Arab waktu turunnya al-Qur’a>n sebagai gerak pertama dari 

teorinya. Pada saat itu tidak ada batasan jumlah wanita yang dinikahi. Maka al-

Qur’a>n meresponnya dengan melakukan pembatasan dengan empat istri. Maka 

gerak keduanya adalah mengklasifikasi legal formal dan ideal moral. Legal formal 

dari perkawinan adalah pembatasan empat istri, kemudian ia berspekulasi bahwa 

ideal moral dari pembatasan tersebut adalah satu istri (monogami) sebagai 

kelanjutan pembatasan yang pertama. Maka ketika ayat ini diaplikasikan pada saat 

ini, yang menjadi patokan adalah ideal moralnya.25 Itu artinya ideal moral atau 

dalam literatur lain disebut dengan cita-cita moral dari ayat tentang poligami 

tersebut adalah monogami. Pada dasarnya ayat tersebut menghendaki agar orang 

Islam itu supaya bermonogami, namun redaksi dalam ayat itu tidak diungkapkan 

secara langsung melainkan dilakukan secara bertahap. Mulai dari keadaan bangsa 

Arab yang “suka” kawin dengan banyak wanita dibatasi hanya menjadi empat saja 

dan terakhir dianjurkan untuk kawin dengan satu saja. Menurut penulis, inilah 

sebenarnya yang dikehendaki Fazlur Rahman terkait poligami berkenaan dengan 

teori double movement. Jadi pada intinya, al-Qur’a>n dalam menyampaikan 

hukumnya dilakukan secara bertahap tidak spontan supaya tidak mengagetkan 

pembacanya. Menurut penulis, apa yang disampaikan Fazlur Rahman terkait 

tahapan pensyariatan poligami ini sama ketika pensyariatan khamr yang tidak 

                                                            
25 Daden Robi Rahman, Infiltrasi Hermeneutika Terhadap Penafsiran Ayat-ayat Ahkam. 
30 
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secara langsung dilarang melalui ayat yang pertama turun tentang khamr dan 

benar-benar dilarang ketika turun ayat yang ketiga tentang khamr ini. 

Fazlur Rahman mengatakan bahwa poligami merupakan perkawinan yang 

bersifat kasuistik dan spesifik untuk menyelesaikan masalah yang ada pada saat 

itu, yaitu tindakan para wali yang tidak rela mengembalikan harta kekayaan anak 

yatim setelah anak itu menginjak usia cukup umur atau baligh. Lantas al-Qur’a>n 

membolehkan mereka (para wali) mengawini perempuan yatim itu dijadikan istri 

sampai batas empat orang. Tujuan al-Qur’a>n di sini adalah untuk menguatkan 

bagian-bagian masyarakat  yang lemah, seperti, orang-orang miskin, anak-anak 

yatim kaum wanita, budak-budak, dan orang-orang yang terjerat hutang, sehingga 

tercipta sebuah tatanan masyarakat yang etis dan egaliter.26 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa pada dasarnya Fazlur Rahman 

tidak setuju dengan formulasi para tokoh pembaharu lain yang menggunakan dalil 

surat An Nisa’ ayat 3 dan 129 sebagai dasar bahwa asas perkawinan Islam adalah 

monogami, yaitu dengan logika berpikir, al-Qur’a>n membolehkan poligami 

dengan syarat berlaku adil, tetapi disebut dalam ayat 129 bahwa manusia tidak 

mungkin dapat berlaku adil terhadap para isterinya. Mungkin esensinya benar, 

bahwa al-Qur’a>n menghendaki asas monogami, tetapi formulasi yang 

ditawarkan pembaharu ini kurang meyakinkan. Sebab dengan konsep demikian 

terkesan ditemukan kontradiksi dalam al-Qur’a>n. Menurut Rahman, bolehnya 

poligami hanya bersifat temporal, dan tujuan akhirnya adalah menghapuskannya 

sebagaimana yang dikehendaki al-Qur’a>n melalui ideal moral yang terkandung 

                                                            
26 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, Terjemahan  Anas Mahyuddin, Cet. II 
(Bandung: Pustaka, 1996), 68. 
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di dalamnya. Hal ini sejalan dengan tujuan al-Qur’a>n untuk menegakkan sosial 

justice, umumnya kepada masyarakat secara menyeluruh, dan terutama komunitas 

perempuan. Atas dasar itu, pengakuan dan kebolehan poligami hanya bersifat ad 

hoc, untuk menyelesaikan masalah yang terjadi pada saat itu. 

 

 

 

 

 

 

 


